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ABSTRAK

Skripsi ini berisi sebuah penelitian tentang bagaimana rasio keuangan BPR yaitu Current Asset Ratio (CAR) /
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Non Performing Loan (NPL), Net Interest margin (NIM), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) mempengaruhi tingkat
profitabilitas yang di proyeksikan oleh rasio Return On Asset (ROA). Dalam penelitian ini CAR/KPMM, NPL, NIM,
BOPO dan LDR sebagai variabel independen, sedangkan ROA sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
sampel data dari laporan keuangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Semarang yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2016 sampai dengan 2018. Pengambilan sampel dari web OJK (www.ojk.go.id) dan
menggunakan metode Purpossive Sampling. Terdapat 23 BPR yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Data
sampel diolah menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 19. Metode analisis yang digunakan untuk pengolahan data
pada penelitian ini yaitu Metode Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil dari olah data dalam penelitian ini
menunjukan CAR / KPMM dan NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA dan NPL dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci: Bank Perkreditan Rakyat (BPR), ROA, CAR/KPMM, NPL, NIM, BOPO, LDR

ABSTRACT

This thesis contains a study of how BPR financial ratios are Current Asset Ratio (CAR)/ Minimum Capital
Requirements (KPMM), Non-Performing Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM), Operational Costs Operating
Income (BOPO), and Loans to Deposit Ratio (LDR) affects the level of profitability projected by the Return on Assets
(ROA) ratio. In this study CAR/ KPMM, NPL, NIM, BOPO and LDR as independent variables, while ROA as the
dependent variable. This study uses sample data from the financial statements of Rural Bank (BPR) in Semarang City
registered with the Financial Services Authority (OJK) in 2016 to 2018. Sampling from the OJK website
(www.ojk.go.id) and using the Purpossive method Sampling. There are 23 BPRs that meet the criteria as research
samples. The sample data is processed using Microsoft Excel and SPSS 19. The analytical method used for data
processing in this study is the Multiple Linear Regression Analysis Method. The results of the data processing in this
study indicate that CAR / KPMM and NIM have a significant positive effect on ROA, BOPO has a significant negative
effect on ROA and NPL, and LDR does not significantly influence ROA

Key Wor : Rural Credit Banks (BPR), ROA, CAR/KPMM, NPL, NIM, BOPO, LDR

PENDAHULUAN

Keuntungan maksimal adalah tujuan yang
utama dari sebuah perusahaan, begitu pula
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
perbankan, untuk mempertahankan
kelangsungan hidup serta pertumbuhan dan
perkembangan sebuah bank, maka bank juga

harus memperhatikan keuntungan laba yang di
peroleh. Bank merupakan badan usaha yang
memiliki fungsi yang sangat penting dalam
pemerataan dan peningkatan taraf hidup
masyarakat dalam hal perekonomian. Bank juga
sebagai lembaga intermediasi yang merupakan
perantara dari pihak pihak yang berlebih dana
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dengan pihak yang membutuhkan dana. (Pratiwi
et al. 2015 ). Melihat tugas BPR untuk
menyalurkan dana dan menghimpun dana dari
masyarakat maka dibutuhkan modal
kepercayaan dari masyarakat, investor dan
pemegang saham untuk menanam dananya ke
BPR  tersebut. Kepercayaan  masyarakat
terhadap industri perbankan dianggap penting
untuk kemajuan perbankan tersebut. Tercatat
dalam sejarah bank indonesia tahun 1997 - 1998
negara indonesia pernah menghadapi Krisis
ekonomi yang berakibat krisis ketidak
percayaan rakyat kepada pemerintah. Untuk
membangun kepercayaan masyarakat, investor
dan pemegang saham salah satu caranya adalah
dengan menunjukan eksistensi dan tingkat
kesehatan BPR yang baik. Tingkat kesehatan
BPR tersebut tercermin dari penilaian Kinerja
bank tersebut. Kinerja keuangan bank
mencerminkan kondisi keuangan bank untuk
menghimpun dan menyalurkan dana dalam
suatu periode tertentu. ( Sati dan Fakhruddin,
2016)

Tingkat kesehatan dan kinerja suatu Bank
dapat dinilai dari beberapa indicator. Salah
indicator utama yang dijadikan dasar penilaian
adalah  laporan  keuangan bank  yang
bersangkutan. Dalam laporan keuangan Bank
berisi beberapa pos-pos asset bank dan rasio
yang dapat menunjukan tingkat kesehatan bank.
Akan tetapi secara umum Kkinerja keuangan
yang menunjukan tingkat kesehatan bank adalah
rasio profitabilitasnya. Tingkat profitabilitas
mencerminkan  kemampuan bank  dalam
menghasilkan keuntungan atau laba dari
kegiatan operasionalnya. ( Jama;an, 2014 )

Data empiris nilai rata-rata dari variabel
kinerja BPR yang terdaftar di OJK tahun 2016-
2018 dapat digambarkan dengan Gambar 1.1
berikut ini:

4,500

3,500 4+ ROA

2,500
2016 2017 2018

Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa rata-rata
kinerja perusahaan yang dengan ROA selama 3
tahun terakhir mengalami perubahan data yang
fluktuatif dan cukup signifikan. Pada tahun
2016 rata-rata ROA adalah 2,957, kemudian
pada tahun 2017 rata-rata ROA naik menjadi
3,956, akan akan tetapi pada tahun 2018 terjadi

penurunan rata-rata ROA menjadi 3,043.
Banyak  faktor yang  diduga  dapat
mempengaruhi  ketidak  konsisten  kinerja

perusahaan diantaranya Capital Adequacy Ratio
(CAR) atau Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM), Non Performing Loan
(NPL), Net Interest Margin (NIM), Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR).

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas
dan kesehatan bank yang menunjukan posisi
permodalan sebuah BPR yang pertama adalah
CAR, yaitu rasio yang mencerminkan
kemampuan bank untuk menutup resiko
kerugian dari aktivitas yang dilakukan dan
kemampuan bank untuk mendanaai kegiatan.
Beberapa penelitian pengaruh CAR terhadap
ROA terhadap ROA terdapat hasil penelitian
yang berbeda-beda. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Agustini dan Budiasih (2014),
Afriyeni dan Fernos (2018), Fransisca (2015),
dan Harun (2016) menunjukan pengaruh CAR
terhadap ROA adalah positif. Sedangkan dari
peneltian yang dilakukan oleh Sudarmawanti
dan Pramono (2017), Halimah dan Khomariah
(2017), dan Pratiwi dan Wiagustini (2015)
menunjukan pengaruh CAR terhadap ROA
adalah negatif.

Selain rasio CAR terhadap ROA yang
tidak kalah penting diperhatikan yaitu rasio
yang menunjukan pengelolaan asset dan resiko
kredit sebuah BPR yaitu NPL. Dari penelitian
yang dilakukan oleh Sudarmawanti dan
Pramono (2017), Afriyeni dan Fernos (2018),
Agustini dan Budiasih (2014), Susanto dan
Kholis (2016) dan Harun (2016) menunjukan
bahwa pengaruh NPL terhadap ROA adalah
Negatif dan signifikan. Hasil tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Julaeha
(2015), Capriani dan Dana (2016), Stephani,
Adenan dan Hanim (2017) dan Halimah dan
Khomariah (2017) menunjukan bahwa pengaruh
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NPL terhadap ROA adalah Positif dan tidak
signifikan.

Rasio yang menunjukan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan bunga bersih
adalah NIM. Penelitian yang dilakukan oleh
Fransisca (2015), Susanto dan Kholis (2016)
serta Julaeha (2015) menunjukan bahwa NIM
berpengaruh positive dan signifikan terhadap
ROA. Sedangkan hasil dari penelitian dari
Stephani, Adenan dan Hanim (2017), serta
Sudarmawanti dan Pramono (2017) menunjukan
bahwa NIM berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap ROA. Penelitian serupapun
juga telah dilakukan oleh Aini (2013) dan
Zulfikar (2013) dan hasil yang didapatkan dari
penelitia tersebut adalah NIM berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.

Faktor yang dapat menunjukan Kkinerja
manajemen untuk mengendalikan biaya yang
digunakan untuk memperoleh pendapatan
(earning) sebuah BPR vyaitu rasio BOPO.
Menurut Zulfikar (2013) dari hasil penelitiannya
menunjukan  bahwa BPR vyang belum
memaksimalkan sumber daya yang ada untuk
biaya biaya operasional penunjang dalam
penyaluran kredit maka rasio BOPO ini akan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA karena dinilai pengeluaran biaya
operasional sebagai usaha untuk mendapatkan
laba belum maksimal. Hal ini berbeda dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan
Wiagustini (2015), Capriani dan Dana (2016)

serta Afriyeni dan Fernos (2018) yang
menunjukan  hasi bahwa rasio BOPO
LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bank sebagai perusahaan yang

menghubungkan pihak yang membutuhkan dana
dan pihak yang kelebihan dana pendapatanan
terbesarnya berasal dari bunga kredit yang
diberikan. Dalam persaingan usaha bank yang
ketat tentu saja bank tidak dapat menentukan
tingkat bunga kredit terlalu tinggai sehingga
kalah bersaing dengan bank lain. Untuk
mendapatkan bunga bersih yang optimal maka
bank harus berusaha menggali dana murah
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berpenaruh negatif dan signifikan terhaap ROA.
Sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh
Susanto dan Kholis (2016) serta Halimah dan
Khomariah (2017) menujukan hasil rasio BOPO
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
ROA.

Sedangkan kondisi likuiditas dalam BPR
diukur oleh rasio LDR. Dalam penelitian
tentang penaruh LDR terhadap ROA yang
dilakukan oleh Agustini dan Budiasih (2014),
Julaeha (2015), Fransisca (2015), Harun (2016)
serta Afriyeni dan Fernon (2018) menunjukan
adanya pengaruh positif yang signifikan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aini  (2013), Zulfikas (2013), Pratiwi dan
Wiagustini (2015) serta Susanto dan Kholis
(2016) menunjukan pengaruh positif dan tidak
signifikan pengaruh LDR terhadap ROA.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan

oleh Halimah dan Khomariah (2017),
Sudarmawanti da Pramono (2017) serta
Stephanie, Adenan dan Hanim (2017)

menujukan pengaruh LDR terhadap ROA
adalah negatie tidak signifikan.

Kelima faktor tersebut juga mewakili
metode penilaian tingkat kesehatan bank yaitu
RGEC. Keragaman berbagai hasil dari
penelitian terdahulu mengenai faktor faktor
yang mempengaruhi profitabilitas dan melihat
besarnya peran industri perbankan khususnyan
BPR dalam memajukan taraf ekonomi
masyarakat menengah, maka profitabilitas dan
faktor yang mempengaruhinya Merupakan
fenomena yang menarik untuk diteliti an dikasi
lebih  lanjut. [ Susanto et. al 2016]

sehingga bank dapat memeperolah selish
bungan yang diterima dengan bunga yang
dibayar.  Tingkat profitabitabilitas  yang
menunjukan tingkat kesehatan bank dapat
dilakukan penilaian dengan cara
mengkualifikasikan beberapa komponen dari
masing-masing faktor yaitu komponen Capital
(Permodalan), Assets (Aktiva), Management
(Menejemen), Earning (Pendapatan), dan
Liquidity (likuiditas) untuk menilai kinerja dan
tingkat kesehatan Bank mengacu pada unsur-
unsur CAMEL [ SEBI, 1997]. Namun, seiring
dengan semakin meningkatnya kompleksitas
usaha dan profil risiko, bank perlu
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mengidentifikasi permasalahan yang mungkin
timbul dari operasional bank Maka terdapat
tambahan komponen dalam metode penilaian
bank yaitu sensitivity of market (Senstivitas
terhadap risiko pasar) atau disingkat dengan
istlah CAMELS [SEBI 2004]. Akan tetapi
karena adanya beberapa peristiwa Krisis
keuangan global telah mendorong perlunya
peningkatan efektivitas penerapan manajemen
risiko dan good corporate governance (GCG)
lebih baik sehingga bank lebih tahan dalam
menghadapi krisis. Bank Indonesia
menyempurnakan metode penilaian tingkat
kesehatan bank umum dari CAMELS menjadi
RGEC [37]. Peraturan ini efektif digunakan oleh
selurun Bank umum sejak 1 Januari 2012.
RGEC mencakup komponen-komponen Profil
risiko Risk Profile (yang terdiri dari 8 jenis
risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko
operasional, risiko likuiditas, risiko hukum,
risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko
reputasi), Good Corporate Governance (GCG),
Rentabilitas  (Earnings) dan  Permodalan
(Capital) [POJK No, 4, 2015].

Risk Profile (profil risiko) menjadi dasar
penilaian peforma perusahaan dalam bidang
perbankan. Hal ini dikarenakan segala kegiatan
yang dilakukan oleh bank sangat rentan
menimbulkan resiko. Dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016
menjelaskan risiko-risiko yang dipandang dapat
mempengaruhi tingkat kesehatan bank terdiri
dari Risiko Kedit (Credit Risk), Risiko Pasar
(Market Risk), Risiko Likuiditas (Liquidity
Risk), Risiko Operasional (Operasional Risk),
Risiko Hukum (Legal Risk), Risiko Stratejik
(Strategic Risk), Risiko Kepatuhan (Compliance
Risk) dan Risiko Reputasi (Reputation Risk).
Penilaian terhadap Good Corporate Governance
(GCG) vyaitu penilaian terhadap manajemen
Bank dalam menerapkan peraturan berdasarkan
prinsip GCG. Berdasarkan Laporan Pengawasan
Bank (2012) Penilaian terhadap faktor GCG
dalam metode RGEC didasarkan ke dalam tiga
aspek utama yaitu, governance structure,
governance process, dan governance output.
[21]

Penilaian faktor earning atau rentabilitas
bank dapat menggunakan parameter ROA,
ROE, NIM, BOPO, Perkembangan laba
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operasional, komposisi  portofolio  aktiva
produktif  dan  diversifikasi  pendapatan,
penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan
pendapatan dan biaya, dan Prospek laba
operasional. Sedangkan penilaian faktor capital
bank dapat menggunakan parameter KPMM,
Komposisi permodalan, Trend ke
depan/proyeksi KPMM, Aktiva produktif yang
diklasifikasikan dibandingkan dengan modal
bank, Kemampuan bank memelihara kebutuhan
penambahan modal yang berasal dari
keuntungan (laba ditahan), Rencana permodalan
bank untuk mendukung pertumbuhan usaha,
Akses kepada sumber permodalan dan Kinerja
keuangan pemegang saham untuk meningkatkan
permodalan bank. [20,21,22,24

Analisis Komponen RGEC
Return Of Asset (ROA)

ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen BPR
dalam  memperoleh  keuntungan  secara
keseluruhan dengan membagi laba sebelum
pajak dengan rata-rata total aset Laba sebelum
pajak atau ROA adalah laba yang diperoleh oleh
BPR sebelum perhitungan pajak dan telah
memperhitungkan kekurangan PPA. Return on
Asset (ROA) merupakan rasio antara laba
sebelum pajak terhadap total asset. Semakin
besar Return on Asset menunjukkan Kkinerja
keuangan yang semakin baik, karena tingkat
kembalian semakin besar. [38, 40]

__BBT L io00%
TotalAsset

Non Performing Loan (NPL)
Non Performing Loan (NPL) merupakan
rasio yang mengukur perbandingan jumlah
kredit bermasalah dengan total kredit yang
terdapat pada BPR. NPL merupakan rasio antara
kredit bermasalah terhadap kredit yang
diberikan. Rasio ini dipergunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menyanggah
resiko  kegagalan  kredit oleh  debitur.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
menetapkan nilai wajar NPL maksimum suatu
bank yang sehat adalah sebesar 5%. [38]
KreditkurangLancar + KreditDiragukan+ KreditMacet

TotalKredit

NPL = x100%
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Semakin tinggi NPL/Non Performing
Loan mengakibatkan semakin tinggi tunggakan
bunga kredit yang berpotensi menurunkan
pendapatan bunga serta menurunkan perubahan
laba. Demikian sebaliknya semakin rendahnya
NPL/Non Performing Laon Ratio akan semakin
tinggi perubahan laba. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap perubahan laba, semakin tinggi
NPL/Non Performing Loans maka semakin
besar resiko kredit yang disalurkan oleh bank
sehingga mengakibatkan semakin rendahnya
pendapatan yang akan mengakibatkan turunnya
ROA/. NPL berpengaruh negatif terhadap ROA
[1,2,3,5]

Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perbandingan kredit dengan
dana pihak ketiga yang terdapat di BPR dimana
kredit merupakan total kredit yang diberikan
kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit
dengan bank lain) dan dana pihak Kketiga
mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak
termasuk antar bank). Rasio LDR yang sehat
menurut Bank Indonesia paling tinggi adalah
94,75%. [40]

LDR Kredit

- TotalDanaPihakKetiga

Semakin tinggi LDR/Loan To Deposit
Ratio suatu bank maka semakin besar kredit
yang disalurkan, yang akan meningkatkan
pendapatan bunga bank dan  akan
mengakibatkan  kenaikan  laba, sehingga
LDR/Loan To Deposit Ratio berpengaruh
positif terhadap ROA/Return On
Asset.LDR/Loan To Deposit ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA/Return On
Asset LDR pada saat ini berfungsi sebagai
indikator intermediasi perbankan

x100%

Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan
salah satu indikator yang diperhitungkan dalam
penilaian aspek profitabilitas. NIM merupakan
rasio yang digunakan untuk  mengukur
kemampuan manajemen bank mengelola aktiva
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produktifnya dalam rangka menghasilkan

pendapatan bunga bersih. NIM merupakan

perbandingan antara pendapatan bunga bersih

terhadap rata-rata aktiva produktif. [40]
PerolehanBungaBersih

NIM = x100%

" Rata — RataAktiva Pr oduktif

NIM diperoleh dari perbandingan antara bunga
bank dikurangi dengan rata-rata aktiva
produktif. Pendapatan bunga bersih diperoleh
dari pendapatan bunga dikurangi dengan beban
bung. Semakin besar beban rasio ini maka akan
semakin meningkat pula pendapatan bunga atas
aktiva produktif yang dikelola oleh bank,
sehingga kemungkinan bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil [5]

Biaya Operasional
Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan beban
operasional terhadap pendapatan operasional
untuk mengetahui  tingkat  efisiensi dan
kemampuan BPR tersebut dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya dengan membagi
antara total beban operasional dan total
pendapatan operasional yang dihitung per posisi
(tidak  disetahunkan). Bank Indonesia
menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO
adalah di bawah 90%, karena jika rasio BOPO
melebihi 90% hingga mendekati angka 100%
maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak

terhadap Pendapatan

efisien  dalam  menjalankan  operasinya.
[24,25,26,40]
BOPO — BiayaOperasional «100%

Pendapa tan Operasional

Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin
efisien bank dalam menjalankan aktivitas
usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO kurang
dari 1 dan sebaliknya. Semakin tinggi biaya
operasional maka bank menjadi tidak efisien
sehingga ROA makin kecil. Dengan kata lain
BOPO berhubungan negatif dengan Kinerja
bank sehingga diprediksikan juga berpengaruh
negatif terhadap ROA
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Capital Adequacy Ratio (CAR) atau
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM)

CAR juga biasa disebut dengan rasio
kecukupan  modal adalah rasio  yang
mencerminkan bagaimana sebuah bank mampu
membiayai  aktivitas  kegiatanya  dengan

kepemilikan modal yang dimilikinya. Sebuah
BPR mempunyai Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) sebesar 8% untuk penilaian
rasio CAR pada perbankan [23]. Kewajiban
Penyediaan  Modal ~ Minimum  (KPMM)
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kecukupan Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum BPR vyang dihitung
berdasarkan perhitungan Modal dan Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang
berpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai KPMM. [38]

AR = Modal 300y
ATMR

CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan,
semakin besar CAR maka semakin besar
kesempatan bank dalam menghasilkan laba,
karena dengan modal yang besar, manajemen
bank sangat leluasa dalam menempatkan
dananya kedalam aktivitas investasi yang
menguntungkan. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh penelitian Afriyeni (2018), yang
menguji pengaruh CAR terhadap ROA, dimana
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CAR
mempunyai pengaruh yang positif terhadap
ROA bank

Kerangka Pemikiran

Hipotesis:

A. NPL berpengaruh negatif terhadap ROA
B. LDR berpengaruh poitif terhadap ROA

C. NIM berpengaruh positif terhadap ROA

D. BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA
E. CAR berpengaruh positif terhadap ROA
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ROA

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank
Pengkreditan Rakyat (BPR) di Kota Semarang
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada
tahun 2016 — 2018. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang berupa laporan keuangan
BPR yang telah di publikasikan pada web OJK
(ojk.go.id) dengan kurun waktu 3 tahun yaitu
tahun 2016 — 2018. Metode analisis yang
digunakan untuk pengolahan data pada
penelitian ini yaitu Metode Analisis Regresi
Linier Berganda. Tahap-tahap olah data yaitu
Uji Statistika Deskriptif dan Uji  Analisis
Regresi Linier Berganda dan Uji Model

(Koefisien Determinasi (RZ), Uji F dan Uji (T)
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis

Pengolahan data dilakukan secara elektronik
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 19 for
Windows. Data variael penelitian meliputi
variabel dependen yaitu ROA, serta variael
independen yaitu CAR / KPMM, NPL, NIM,
BOPO, dan LDR
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada
tabel 4.2 diatas, jumlah data 69 dan data
deskriptif untuk setiap variabel adalah Y (ROA)
nilai tertinggi sebesar 11, nilai terendah -12 dan
nilai rata-rata 3,32 dengan nilai standar deviasi
3,616. NPL (X1) nilai tertinggi 37 nilai terendah
0,dan nilai rata-rata 8,33 dengan nilai standar
deviasi 6,398. LDR (X2) nilai tertinggi 101 nilai
terendah 30, dan nilai rata-rata 77,35 dengan
nilai standar deviasi 12,164. NIM (X3) nilai
tertinggi 18 nilai terendah 3,dan nilai rata-rata
11,21 dengan nilai standar deviasi 3,551. BOPO
(X4) nilai tertinggi 172 nilai terendah 52,dan
nilai rata-rata 83,52 dengan nilai standar deviasi
18,123. KPMM (X5) nilai tertinggi 87 nilai
terendah -11,dan nilai rata-rata 27,23 dengan
nilai standar deviasi 17,399.

Uji Regresi Linier Berganda
Dari table 2 hasil olah data Uji Regresi
Linier Berganda maka diperoleh persamaan:

ROA =15,898+0,013 NPL+0.016LDR +0,076NIM-1,82 BOPO+0,017 KPMM+e

Uji model
Koefisien Determinasi (R2)

Nilai R square sebesar 0,947 hal ini
berarti bahwa 94,7 persen variasi ROA dapat
dijelaskan oleh 5 variabel bebas yaitu NPL,
LDR, NIM, BOPO, dan KPMM. Sedangkan
sisanya 5,3 persen dijelaskan oleh sebab —
sebab yang lain di luar model

Nilai F pada table-3 hitung 225,873
dengan probabilitas 0,000. Sehingga nilai
propabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka
model  regresi dapat digunakan  untuk
memprediksi ROA atau dapat dikatakan bahwa
NPL, LDR, NIM, BOPO, dan KPMM secara
bersama-sama dapat mempengaruhi ROA

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda -
Uji t

Berdasarkan Tabel 4 menggambarkan
hasil uji statistik t model persamaan pertama
menunjukkan hasil:

1. Pada variabel NPL (X1) menujukkan nilai
thitung Sebesar 2,045 lebih besar dari nilai
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trver 1,980 dengan nilai sig-nya sebesar
0.494 lebih besar dari taraf signifikasi 0,05,
dengan demikian o ditolak dan n, diterima,
maka NPL tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap ROA. Untuk pernyataan
H2 Ditolak

2. Pada variabel LDR (X2) menujukkan nilai
thiung Sebesar 1,088 lebih kecil dari nilai
trver 1,980, dengan nilai sig-nya sebesar
0,281 lebih besar dari taraf signifikasi 0.05,
dengan demikian o diterima dan p, ditolak,
maka LDR tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap ROA. Untuk pernyataan
H5 Ditolak.

3. Pada variabel NIM (X3) ) menujukkan
nilai thiwng Sebesar 0,688 lebih kecil dari
nilai tipe 1,980 dengan nilai sig-nya sebesar
0,029 lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05,
dengan demikian o diterima dan w, dittolak
maka NIM mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA. Untuk pernyataan 3
Diterima

4. Pada variabel BOPO (X4) menujukkan nilai
thitung SEDEsar -25,115 lebih besar dari nilai
trver 1,980, dengan nilai sig-nya sebesar
0.000 lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05,
dengan demikian o ditolak dan y, diterima,
maka BOPO mempunyai pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA. Untuk pernyataan
na Diterima

5. Pada variabel CAR (X5) menujukkan nilai
thitung 9,356 lebih  besar dari nilai tepel
1,980 dengan nilai signifikan sebesar 0,045
lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05,
dengan demikian g ditolak dan y, diterima,
maka CAR mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ROA. Untuk pernyataan H;
Diterima

PEMBAHASAN

1. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh
variabel kualitas aktiva yang diproksikan
dengan Non Perfoming Loan (NPL)
terhadap profitabilitas (ROA) diatas, dapat
dinyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Artinya tinggi rendahnya rasio ini tidak
mempengaruhi tingkat keuntungan yang di
peroleh  bank. Hasil penelitian ini
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mendukung penelitian Aini (2013), Zulfikar
(2013), dan Stephani, Moch adenan dan
Anifatul Hanim (2017) yang menyataka
bahwa tingkat kredit bermasalah (NPL)
tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat profitabilitas (ROA). NPL berkaitan
dengan risiko pembiayaan bermasalah yang
dihadapi bank. Jika bank memiliki jumlah
pembiayaan macet yang tinggi, maka bank
akan berusaha terlebih dahulu mengevaluasi
kinerja ~ mereka  dengan  sementara
menghentikan penyaluran pembiayaannya
hingga NPL berkurang. Sehingga tingkat
NPL  tidak  mempengaruhi  tingkat
profitabilitas (ROA) bank. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Non Perfoming
Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA). [Aini, 2013]

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh
variabel likuiditas, Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap profitabilitas (ROA) diatas,

dapat dinyatakan bahwa LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas  (ROA).  Artinya  tinggi

rendahnya rasio ini tidak mempengaruhi
tingkat keuntungan yang di peroleh bank.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Aini (2013), Zulfikar (2013), dan Susanto
dan Nur Kholis (2016) yang menyatakan
bahwa semain tinggi LDR diikuti dengan
semakin tingginya perubahan laba, artinya
bank tidak seluruhnya menempatkan dana
pihak ke tiga ke kredit, tetapi bank juga
memelihara alat likuid (dana idle) dan ini
akan  menimbulkan tekanan terhadap
pendapatan bank berupa tingginya biaya
pemeliharaan kas yang menganggur yang
disebabkan karena hanya sebagian kecil
dana pihak ke tiga yang ditempatkan ke
kredit, sehingga tidak berdampak signifikan
terhadap peningkatan perubahan laba. [Aini,
2013]

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi NIM maka semakin efektif
pula bank dalam penempatan aktiva
produktif yang ditempatkan dalam bentuk
kredit. Aktiva produktif adalah aktiva yang
mampu menghasilkan pendapatan, ketika
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pendapatan bank yang diperoleh tinggi
tentunya juga akan berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diperoleh. Dengan NIM
yang semakin besar maka akan semakin
besar pula ROA yang diperoleh bank, yang
berarti profitabilitas bank juga semakin
meningkat. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Harun (2016), Pratiwi dan Ni Luh
Putu Wiagustini (2015), dan Susanto dan
Nur Kholis (2016) yang menyatakan bahwa
NIM memiliki pengaruh positif signifkan
terhadap ROA [Prtiwi et al, 2015]

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh secara negatif
signifikan terhadap ROA. Dengan demikian
hasil ~ tersebut  menunjukkan  bahwa
profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh
efisiensi operasional perusahaan. Maka
untuk  meningkatkan  profitabilitasnya
diperlukan efisiensi biaya, khususnya biaya
operasional bank. Bank dikatakan akan
semakin efisien ketika tingkat BOPO yang
dimiliki semakin kecil. BOPO yang kecil
menunjukkan bahwa biaya operasional bank
lebih kecil dari pendapatan operasionalnya,
sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa
manajemen bank sangat efisien dalam
menjalankan  aktivitas  operasionalnya.
Dengan pihak manajemen mampu menekan
biaya operasional maka mampu
meningkatkan laba yang dihasilkan. Hasil
penelitian  ini  mendukung  penelitian
Afriyeni dan Jhon Fernos (2018), Capriyani
(2016), Aini (2013), Sudarmawanti dan Joko
Pramono (2017) dan Stephani, Moch adenan
dan Anifatul Hanim (2017). [1, 32]

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh
variabel kecukupan modal dalam hal ini
KPMM terhadap profitabilitas yang di
proksikan dengan ROA diatas, dapat
dinyatakan bahwa KPMM berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA. Hal ini
berarti semakin besar jumlah modal maka
semakin tinggi keuntungan BPR. Hasil
penelitian  ini  mendukung penelitian
Afriyeni dan Jhon Fernos (2018), Halimah
dan Euis Khomariah (2017), Harun (2016),
Pratiwi dan Ni Luh Putu Wiagustini (2015),
Francisca (2015), Aini (2013), Agustini dan
I Gusti Ayu Nyoman Budiasih (2014),
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Agustini dan | Gusti Ayu Nyoman Budiasih
(2014), dan Susanto dan Nur Kholis (2016)
yang menyatakan bawa aspek permodalan
(CAR /| KPMM) perpengaruh positif
sigifikam terhadap tingkat profit (ROA)
dapat disebabkan karena semakin besar
CAR maka semakin besar kesempatan bank
dalam menghasilkan laba, karena dengan
modal yang besar, manajemen bank sangat

leluasa dalam menempatkan dananya
kedalam aktivitas investasi yang
menguntungkan [Afriyen, 2018]
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang

diangkat mengenai pengaruh KPMM, NPL,
NIM, BOPO, LDR terhadap profitabilitas
(ROA) maka disimpulkan CAR / KPMM dan
NIM berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA, BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA dan NPL dan LDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Saran

Adapun saran yang dapat
sehubung dengan penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Investor disarankan untuk lebih
memilih  perusahaan dengan tingkat
BOPO vyang rendah, karena ada
kecenderungan  bahwa  perusahaan
tersebut memiliki keuntungan yang
relatif lebih tinggi.

2. Bagi Manajemen untk meningkatkan
kepercayaan pemegang saham maka
harus  mampu menunjukan Kinerja
perusahaan  yang  bagus  dalam
menghasilkan laba.

3. Bagi Perusahaan harus menjaga KPMM,
BOPO dan NIM perusahaan untuk
menstabilkan sistem keuangan agar
kinerja perusahaan menjadi semakin
meningkat dan laba perusahaan juga
akan meningkat.

4. Bagi  Peneliti  berikutnya  dapat
menggunakan faktor- faktor RGEC yang

diberkan
telah

197
Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan

lainya seperti GCG yang belum ada pada
penelitian ini
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LAMPIRAN

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Statistik Dskriptif
Descriptive Statistics

Std.

N Min Max Sum Mean Dev
ROA 69 -12 11 229 3,32 3,616
NPL 69 0 37 575 8,33 6,398
LDR 69 30 101 5337 77,35 12,164
NIM 69 3 18 773 11,21 3,551
BOPO 69 52 172 5763 8352 18,123
KPMM 69 -11 87 1879 27,23 17,399
Valid N 69
(listwise)

Sumber : data yang diolah

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Stan
dard
ized
Unstandardized Coef Collinearity
Coefficients f. Statistics
Tole
Std. ranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 15,898 1,699 9,356 ,000
NPL ,013 ,019 ,023 ,688 ,494 726 1,377
LDR ,016 ,015 ,053 1,088 281 ,350 2,854
NIM ,076 ,034 075 2,232 1,029 ,752 1,329
BOPO -,182 ,007 - - ,000 ,633 1,580
914 25,115
KPMM ,017 ,008 ,083 2,045 ,045 ,507 1,974

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data yang diolah
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Tabel 3. Hasil Uji ANOVA - Uji F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 842,015 5 168,403 225,873 ,000
a
Residual 46,971 63 , 746
Total 888,986 68

Sumber : data yang diolah

Tabel 4. Hasil Uji t
Coefficients®
Stand
ardize
d
Unstandardized Coeffi
Coefficients  cients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,898 1,699 9,356 ,000
NPL ,013  ,019 ,023 ,688 ,494
LDR ,016 ,015 ,053 1,088 ,281
NIM ,076  ,034 075 2,232 ,029
BOPO -,182 ,007 -914 -25,115 ,000
KPMM ,017 ,008 ,083 2,045 ,045

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data yang diolah



